d Journal of Natural Science JNSI: Journal of Natural Science and Integration
€2 and Integration p-ISSN: 2620-4967 | e-ISSN: 2620-5092

Vol. 1, No. 1, April 2018, Hal. 69-77

Profil Kesadaran Dan Strategi Metakognisi Siswa SMP Negeri Se-
Lecamatan Kampar

Giovanni Eftrilla', Sri Amnah?, Evi Suryanti3

e-mail: giovannisciencetwo@gmail.com

ABSTRACT.

This research aims to determine the profile of awareness and metacognitive
strategies students class VII odd semester for the academic year 2014/2015. Data
retrieval was conducted in December 2014. This research is a survey research with
descriptive analysed. Data collection using inventory, questionnaire, observation,
documentation, and interview. The population of this research was all students
class VII at state junior high school sub-district Kampar with the amount a
sample 409 people. The results of research showed that students who fall into the
category of not yet undeveloped (BB) and still undeveloped (MSB) has no (0%). A
number of 1,26% students in the category of less developed (BBB); 16,91%
students fall into the category began to grow (MB); 68,23% students belong to the
category are well developed (SBB or OK); and 13,6% students entered in the
category growing very well (BSB or super). A number of 47,28% students has
been trained in the use of metacognitive strategies in learning. Metacognitive
strategies used by students in learning is preparing a summary, undetlining the
reading material, and making the question and answer it (20,41%); preparing a
summary and underlining the reading material (18,09%); preparing a summary,
underlining the reading material, create a concept map, and making the question
and answer it (10,76%), and preparing a summary (10,76%).

Kata kunci: Metacognition Strategies, Profile Awareness Metacognition.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kesadaran dan strategi
metakognitif siswa kelas VII semester ganjil untuk tahun akademik 2014/2015.
Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember 2014. Penelitian ini merupakan
penelitian survei dengan analisis deskriptif. Pengumpulan data menggunakan
inventaris, kuesioner, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII di kecamatan sekolah menengah negeri Kampar
dengan jumlah sampel 409 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
masuk dalam kategori belum berkembang (BB) dan masih belum berkembang
(MSB) tidak memiliki (0%). Sejumlah 1,26% siswa masuk kategori kurang
berkembang (BBB); 16,91% siswa termasuk dalam kategori mulai tumbuh (MB);
08,23% siswa termasuk kategori dikembangkan dengan baik (SBB atau OK); dan
13,6% siswa masuk dalam kategori tumbuh dengan sangat baik (BSB atau super).
Sejumlah 47,28% siswa telah dilatth dalam penggunaan strategi metakognitif
dalam pembelajaran. Strategi metakognitif yang digunakan oleh siswa dalam
pembelajaran adalah mempersiapkan ringkasan, menggarisbawahi bahan bacaan,
dan membuat pertanyaan dan menjawabnya (26,41%); menyiapkan ringkasan dan
menggarisbawahi ~ bahan  bacaan  (18,09%);  menyiapkan  ringkasan,
menggarisbawahi bahan bacaan, membuat peta konsep, dan membuat pertanyaan
dan menjawabnya (10,76%), dan menyiapkan ringkasan (10,76%).

Kata Kunci: Strategi Metakognisi, Kesadaran Profil Metakognisi,
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan wusaha sadar yang membantu peserta didik untuk
mengembangkan potensi kemanusiaannya (Tirtarahardja dan Sula, 2000:1). Sementara
menurut Trianto (2011:1), pendidikan sebagai bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan sarat akan perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan
perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua
tingkat, perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi untuk kepentingan dimasa depan.

Pendidikan dan pengajaran adalah salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan yang
dengan sistematis, terarah pada perubahan tingkah laku menuju kedewasaan anak didik.
Pengajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para siswa didalam kehidupan,
yakni membimbing dan mengembangkan diri sesuai dengan tugas perkembangan yang
harus dijalankan oleh para siswa itu (Sardiman, 2012:12).

Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:
perbaikan kurikulum yang bersifat otonomi, peningkatan dana pendidikan, meningkatkan
sarana, dan prasarana pendidikan, serta peningkatan pada profesionalisme dan kesejahteraan
guru. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan melakukan reformasi
pembelajaran yang mengaktitkan siswa. Prestasi belajar siswa banyak ditentukan oleh
perbuatan siswa itu sendiri, sedangkan guru hanya mengarahkan atau membimbing siswa
kearah terjadinya proses belajar (Firdaus, 2003:26).

Pada hakekatnya, belajar lebih dari sekedar mengingat, melainkan merupakan
kegiatan yang lebih kompleks dari itu. Bagi siswa, untuk benar-benar mengerti dan dapat
menerapkan ilmu pengetahuan, mereka harus bekerja untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu bagi dirinya sendiri, dan selalu bergulat dengan ide-ide. Tugas
pendidikan tidak hanya menuangkan atau menjejalkan sejumlah informasi ke benak siswa,
tetapi mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep penting dan sangat berguna
tertanam kuat dalam benak siswa, Nur (dalam Iin & Sugiarto, 2012). Sehingga, agar
informasi yang didapatkan dapat masuk ke dalam memori jangka panjang siswa, maka
diperlukan suatu strategi belajar, dimana siswa dapat menyadari tentang apa yang telah
diketahui dan apa yang belum diketahuinya (Iin & Sugiarto, 2012).

Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari
pengalaman (Morgan dalam Suprijono, 2012). Setelah menempuh proses belajar,
seseorang akan lebih berpengetahuan dan lebih terampil dalam kehidupan. Dimana,
menurut Syah (2010:109) proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan
tersebut bersifat positif, dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju daripada keadaan
sebelumnya (Syah, 2010:109).

Konsep metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh John Flavel pada tahun 1976,
(Ku dan Ho, 2010). Menurut Flavel, metakognisi mencakup pengetahuan dan regulasi
kognisi. Pengetahuan metakognisi mencakup: 1) variabel-variabel perorangan (person
variables) yaitu pengetahuan seseorang tentang dirinya sendiri, serta pemikiran-
pemikirannya, 2) variabel-variabel yang berkaitan dengan tugas (fask wvariables) yaitu
pengetahuan bahwa jenis tugas yang berbeda menuntut pengetahuan kognitif yang
berbeda pula, 3) variabel-variabel strategi (strategy variables) yaitu pengetahuan tentang
strategi-strategi kognitif dan metakognisi untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar. Lebih lanjut, menurut Peirce (2003) metakognisi adalah berpikir tentang berpikir.
Lebih spesifik, Taylor (dalam Peirce, 2003) mendefenisikan metakognisi sebagai suatu
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apresiasi tentang apa yang baru saja diketahui, mampu mengerjakan masalah yang sulit,
mampu menggunakannya pada kondisi lain dengan efisien dan benar.

Metakognisi mencakup pengetahuan seseorang tentang dirinya sendiri, serta
pemikiran-pemikirannya, mengetahui bahwa jenis tugas yang berbeda menuntut
pengetahuan kognitif yang berbeda pula, mampu menentukan strategi yang tepat untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Intinya, metakognisi bermakna berpikir
bagaimana caranya berpikir dan belajar sebagaimana mestinya belajar (Livingston dalam
Hamidah, 2012). Siswa yang memiliki kesadaran metakognisi berarti telah mampu
mengatur belajarnya, sadar terhadap proses belajarnya, mampu menggunakan
pengetahuan secara berkelanjutan, mampu memantau dan menilai diri dalam belajar.
Sebagaimana, menurut Schwartz (dalam Hamidah, 2012) siswa yang mengembangkan
kesadaran metakognisi untuk berhasil dalam belajar semakin besar.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Amnah (2011) pada siswa-siswi SMA
Negeri Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa hanya sebanyak 7,15% siswa yang termasuk
dalam kategori super (berkembang sangat baik). Siswa yang termasuk dalam kategori ini,
telah menggunakan kesadaran metakognisi secara teratur untuk mengatur proses berpikir
dan belajarnya secara mandiri. Mereka telah memiliki kesadaran dan pengetahuan bahwa
banyak macam cara dalam berpikir, mampu menggunakannya secara lancar, dan dapat
merefleksikan proses berpikirnya (Green dalam Amnah, 2011).

Pengembangan kesadaran metakognisi pada siswa tingkat SMP dirasa sangat
diperlukan untuk menyiapkan siswa menjadi pebelajar mandiri dan ahli. Hal ini sesuai
dengan pendapat Blakey dan Spence (1990) yang menyatakan bahwa metakognisi adalah
berpikir, mengetahui apa yang telah diketahui, dan apa yang belum diketahui. Sementara
Ridley, dkk. (dalam Halter, 2003) menyatakan bahwa metakognisi adalah kemampuan
seseorang yang secara sadar untuk mengontrol belajar, perencanaan belajar, pemilihan
strategi belajar, monitoring dalam proses belajar, mengoreksi kesalahan, analisis strategi
belajar yang efektif, dan mengubah kebiasaan belajar, serta strategi pada saat diperlukan.
Menurut Livingstone (1997), metakognisi tergolong pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang melibatkan pengaturan aktif lebih tinggi daripada sekedar proses-proses
kognitif yang digunakan dalam belajar. Selain itu, metakognisi juga mendukung
keberhasilan belajar dan metakognisi diketahui berhubungan dengan kecerdasan
(Borkowski, Carr dan Pressley; Sternberg dalam Livingstone, 1997).

Pebelajar yang telah mampu menggunakan metakognisi, kecendrungan untuk

berhasilnya menjadi lebih besar karena dengan metakognisi, mereka dapat mengatur
secara lebih baik aktivitas kognitif mereka (Livingstone, 1997). Dalam teori belajar
konstruktivis, terkandung visi pebelajar yang ideal, yakni seorang siswa yang memiliki
kemampuan mengatur dirinya sendiri (se/f-regulated learner), yaitu seseorang yang memiliki
pengetahuan tentang strategi-strategi belajar yang efektif dan dapat mengetahui bagaimana
serta kapan menggunakan pengetahuan itu akan digunakan. Tidak hanya itu, Nur (dalam
Amnah, 2014) menyatakan bahwa pebelajar mandiri termotivasi untuk belajar oleh dirinya
sendiri, tidak hanya karena nilai atau motivator eksternal lainnya.
Menurut Flavel dan Schoenfield, seperti dikutip oleh Simon (1982:42), metakognisi
merupakan pengetahuan tentang penggunaan dan keterbatasan informasi dan strategi
khusus, serta kemampuan mengontrol dan mengevaluasi penggunaannya. Mengajarkan
strategi metakognisi pada siswa perlu dilakukan. Hal ini dapat mendorong pemahaman
siswa. Siswa dapat berpikir tentang proses berpikirnya dan menerapkan strategi tertentu
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang sulit.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai, yang merupakan penelitian
deskriptif yang mendeskripsikan pemikiran, pendapat, dan perasaan orang, serta
melibatkan penggunaan suatu set pertanyaan awal yang pada umumnya berbentuk
kuesioner (angket) (Zechmester dalam Emzir, 2012). Lebih lanjut, menurut Dantes
(2012:51), penelitian deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu fenomena atau peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa
adanya. Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan
saat ini. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menentukan sifat situasi sebagaimana
adanya pada waktu penelitian dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis isian siswa pada inventori MAI (Metacognition Awareness
Inventory) dapat digambarkan tingkat kesadaran metakognisi siswa kelas VII di setiap SMP
Negeri se-Kecamatan Kampar Tahun Ajaran 2014/2015. Adapun data tentang kesadaran
metakognisi tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Kesadaran Metakognisi Siswa Kelas VII SMP Negeri se-Kecamatan
Kampar Tahun Ajaran 2014/2015

Persentase Kesadaran

Persentase
e .
Metakognisi Siswa (%) Indikator (%) Total
(o)
Sekolah 5 \isB BBB B SBB BSB Kategori
© (SUPER)
K) 1 2

SMPN 1 0 3,27 63,64 5,45 21,54 4376 65,30 BBB
7,64

SMPN 2 0 0 62,22 3111 2545 5065 76,10 BBB
,67

SMPN 3 0 0 69,23 15,38 22,37 47,23 69,60 BBB
5,38

SMPN 4 0 3,03 56,06 6,06 21,42 42,68 64,10 BBB
4,85

SMPN 0 0 90 10

Seatap 23,94 47,26 71,20 BBB

026

Rerata 0 1,26 68,23 13,6 22,94 4632 69,26 BBB
6,91

Keterangan:

BB (Belum Berkembang), MSB (Masih Sangat Beresiko), BBB (Belum Begitu
Berkembang), MB (Mulai Berkembang), SBB/OK (Sudah Berkembang Baik), BSB/Super
(Berkembang Sangat Baik)

Indikator 1: Pengetahuan Metakognisi (Metacognition Knowledge)
Indikator 2: Pengalaman/Regulasi Metakognisi (Metacognition Experiences or Regulation)
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Kesadaran metakognisi siswa di SMP Negeri se-Kecamatan Kampar, berdasarkan data
survai menunjukkan bahwa tidak ada lagi siswa yang masuk ke dalam kategori Belum
Berkembang (BB) dan Masih Sangat Beresiko (MSB). Sebagian kecil siswa (1,26%) SMP
Negeri se-Kecamatan Kampar masuk dalam kategori kesadaran metakognisi yang Belum
Begitu Berkembang (BBB). Sebanyak 16,91% siswa SMP Negeri se-Kecamatan Kampar
telah masuk ke dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Sebagian besar siswa SMP
Negeri se-Kecamatan Kampar (68,23%) telah berkembang baik kemampuan
metakognisinya sehingga masuk ke dalam kategori Sudah Berkembang Baik (SBB atau
OK), dan sebanyak 13,6% masuk ke kategori Berkembang Sangat Baik (BSB atau super).

Siswa yang telah masuk ke dalam kategori kemampuan metakognisi tertinggi tidak
terlalu banyak jumlahnya. Hanya sebanyak 13,6% siswa yang masuk kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB atau super). Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa mereka
yang masuk ke dalam kategori ini adalah siswa yang aktif di dalam kelas.

Inventori kesadaran metakognisi yang diberikan kepada responden berisikan item-
item pernyataan yang disusun berdasarkan dua indikator, yaitu: pengetahuan metakognisi
(metacognition knowledge) dan pengalaman/regulasi metakognisi (metacognition experiences or
regulation). Pengetahuan metakognisi (metacognition knowledge) adalah pengetahuan tentang
proses-proses kognitif dan pengetahuan yang dapat dipakai untuk mengontrol proses
kognisi, yang mana terdiri dari tiga sub indikator, yaitu: pengetahuan prosedural (procedural
knowledge), pengetahuan deklaratif (declarative knowledge), dan pengetahuan kondisional
(conditional fknowledge). Sementara, pengalaman/regulasi metakognisi (metacognition experiences
or regulation) adalah proses yang diterapkan untuk mengontrol aktivitas-aktivitas kognisi
dalam mencapai tujuan-tujuan kognisi, yang mana terdiri dari lima sub indikator, yaitu:
strategi manajemen informasi (@nformation management strategies/ organizing), petencanaan
(planning), memantau secara menyeluruh (comprebension monitoring), strategi debugging
(debugging strategies) dan penilaian (evaluation). Dilihat dari hasil analisis deskriptif, maka
diperoleh persentase untuk indikator pengetahuan metakognisi (kesadaran tentang apa
yang seseorang ketahui) sebesar 2294% dan untuk indikator pengalaman/regulasi
metakognisi (bagaimana keadaan kognitif dan afektif) sebesar 46,32%. Pengetahuan
metakognisi mengarah pada tingkat pemahaman siswa mengenai ingatan, sistem kognisi,
dan cara belajar. Pengalaman/regulasi metakognisi mengarah pada seberapa baik siswa
dapat mengatur cara belajarnya sendiri (Panaoura dan Philippou, 20006).

Hasil perhitungan dari inventori kesadaran metakognisi, menunjukkan bahwa
seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri se-Kecamatan Kampar berada pada kategori
Belum Begitu Berkembang (BBB) dengan persentase sebesar 69,26%. Hal ini tercermin
pada nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) khusus pada mata pelajaran IPA yang
hanya berada pada kisaran nilai antara 65 - 75.

Selanjutnya, dari hasil analisis isian siswa pada angket strategi metakognisi siswa
kelas VII di setiap SMP Negeri se-Kecamatan Kampar Tahun Ajaran 2014/2015
menunjukkan bahwa sebanyak 47,28% siswa telah dilatih untuk menggunakan strategi
metakognisi dalam belajar. Strategi metakognisi yang digunakan oleh siswa dalam belajar,
diantaranya: membuat ringkasan, menggarisbawahi bahan bacaan, dan membuat
pertanyaan  serta menjawabnya sendiri  (20,41%); membuat ringkasan dan
menggarisbawahi bahan bacaan (18,09%); membuat ringkasan, menggarisbawahi bahan
bacaan, membuat peta konsep, dan membuat pertanyaan serta menjawabnya sendiri

(10,76%), dan hanya membuat ringkasan (10,76%).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang masuk kategori penilaian
kesadaran metakognisi: Belum Berkembang (BB) dan Masih Sangat Beresiko (MSB) (0%).
Artinya, tidak ada lagi siswa yang belum menggunakan metakognisi; Belum Begitu
Berkembang (BBB) (1,26%). Artinya, siswa belum mampu memisahkan apa yang dia
pikirkan; Mulai Berkembang (MB) (16,91%). Artinya, siswa telah dapat dibantu untuk
sadar akan cara berpikirnya; Sudah Berkembang Baik (SBB atau OK) (68,23%). Artinya,
siswa telah sadar dengan cara berpikirnya; dan Berkembang Sangat Baik (BSB atau super)
(13,60%). Artinya, siswa telah menggunakan kesadaran metakognisi secara teratur. Strategi
metakognisi yang digunakan oleh siswa dalam belajar ialah membuat ringkasan,
menggarisbawahi bahan bacaan, dan membuat pertanyaan serta menjawabnya sendiri
(26,41%); membuat ringkasan dan menggarisbawahi bahan bacaan (18,09%); membuat
ringkasan, menggarisbawahi bahan bacaan, membuat peta konsep, dan membuat
pertanyaan serta menjawabnya sendiri (10,76%), dan hanya membuat ringkasan (10,76%).
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